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KATA PENGANTAR 

Tahun 2020 tak pelak kiranya akan dikenang dan tercatat sebagai 

salah satu tahun terberat yang dihadapi masyarakat hampir di seluruh 

dunia. Selain merenggut lebih dari enam ratus ribu jiwa, pandemi Covid-19 

juga telah membuat banyak sektor usaha terpuruk sehingga pengurangan 

jam kerja dan PHK terjadi di banyak perusahaan.  

Di bidang pendidikan, untuk memutus mata rantai persebaran virus 

mematikan ini, ribuan sekolah dan kampus di Indonesia terpaksa 

diliburkan. Kalau pun ada kegiatan belajar mengajar, maka itu harus 

dilakukan secara online. Kecuali untuk beberapa mata pelajaran atau kuliah 

praktikum yang secara teknis tidak mungkin dilaksanakan online.  

Khususnya bagi kalangan perguruan tinggi, kegiatan proses belajar 

mengajar secara online sebenarnya bukan hal baru. Dengan bantuan 

teknologi komunikasi dan informasi khususnya internet, beberapa 

kampus sudah biasa melakukannya. Termasuk Unitomo yang sejak 

beberapa tahun ini, bahkan juga sudah memiliki kelas profesional yang 

pelaksanaan perkuliahannya dilakukan dengan memadukan metode tatap 

muka (offline) di kelas dan tatap maya (online) melalui internet. Bukan 

hanya perkuliahan, kegiatan lain dalam rangkaian proses belajar mengajar 

di kampus seperti UTS/UAS, KKN, dan sebagainya juga sudah mulai 

banyak dilaksanakan secara online.  

Namun, menyelenggarakan seluruh proses belajar mengajar itu 

secara totally online tentu merupakan sesuatu yang sangat berbeda. Apalagi 

dalam situasi serba terbatas di tengah pandemi seperti saat ini. Oleh 

karena itu, munculnya ide dari jajaran Unitomo Press di bawah 

koordinasi Wakil Rektor IV untuk menerbitkan buku berjudul "Merdeka 

Berpikir: Catatan Harian Pandemi Covid-19" sungguh patut diapresiasi. 

Inisiasi untuk tetap berkarya dalam situasi apa pun seperti tampak dari 

terus terselenggaranya berbagai webinar dan juga penerbitan buku dalam 
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format elektronik ini menunjukkan bahwa kita pantas berada di kampus 

yang menyandang nama Dr. Soetomo ini.  

Sebagaimana diketahui sosok Dr. Soetomo adalah sosok pendobrak 

yang mampu berpikir out of the box. Atas inisiasi beliaulah, maka pada 

tahun 1908 lahir Boedi Oetomo yang kemudian dikenal sebagai organi-

sasi yang memelopori perjuangan pergerakan kemerdekaan melawan 

penjajahan dengan cara-cara yang lebih terorganisir hingga akhirnya 

kemerdekaan yang dicita-citakan tercapai pada tahun 1945. 

"Merdeka Berpikir" sebagai pilihan judul buku ini pun menunjukkan 

karakter yang sesuai dengan cita-cita Dr. Soetomo. Oleh karena itu, besar 

harapan kita bisa memetik manfaat dari kumpulan pengalaman dan opini 

seputar pandemi Covid-19 yang ditulis oleh para dosen dan karyawan 

dari hampir seluruh fakultas, lembaga dan unit kerja yang ada di Unitomo 

ini dengan baik.  

Satu lagi yang istimewa dari buku ini ialah momentum pelun-

curannya yang dilaksanakan menjelang 31 Juli 2020, tepat di hari ulang 

tahun Unitomo ke-39. Di tengah situasi pandemi Covid-19 yang virus 

penangkalnya masih sedang diusahakan oleh para ahli dari seluruh dunia 

serta suasana kampus yang lengang karena dosen dan karyawan sedang 

menjalani anjuran pemerintah untuk bekerja dari rumah (work from home) 

dan mahasiswa pun sedang menjalani belajar dari rumah (learn from home), 

terbitnya buku ini sungguh benar-benar menjadi kado yang istimewa bagi 

keluarga besar Unitomo. Barangkali buku ini bisa dianggap sebagai 

pengganti semaraknya rangkaian kegiatan Dies Natalies yang tahun ini 

terpaksa tidak diselenggarakan karena adanya pandemi Covid-19. 

Untuk itu penghargaan dan terima kasih patut disampaikan kepada 

para kontributor dan tim Unitomo Press yang telah berhasil menerbitkan 

buku ini. Semoga pandemi ini bisa segera berlalu dan kita diberi umur 

panjang serta kesehatan agar bisa terus berkarya memajukan bangsa. 

Tuhan YME meridloi niat baik kita semua. Amin. 

 

Surabaya, Agustus 2020 

 

Dr. Bachrul Amiq, S.H., M.H. 

Rektor Universitas Dr. Soetomo Surabaya 
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PEMBAHARUAN HUKUM 

MELALUI METODE OMNIBUS 

LAW SEBAGAI UPAYA 

PENYEDERHANAAN REGULASI 

Oleh: Siti Marwiyah 

 Dosen Fakultas Hukum

Universitas Dr. Soetomo Surabaya 

Pada tanggal 14 Juli 2019 di Sentul Interntional Convention 

Center, Bogor, Jawa Barat, Presiden Joko Widodo menyampaikan lima 

visi untuk Indonesia Maju yakni pembangunan infrastruktur terus 

berlanjut, prioritas pembangunan sumber daya manusia (SDM) sejak 

dalam kandungan, permudah investasi untuk lapangan kerja, reformasi 

birokrasi, dan anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tepat 

sasaran (m.liputan6.com). 

Berikutmya pada saat Sidang Paripurna Majelis Permusyawaratan 

Rakyat Republik Indonesia (MPR RI) 20 Oktober 2019 Presiden Joko 

Widodo dalam pidato pertamanya  menyampaikan cita-cita pem-

bangunan ekonomi Indonesia pada 2045 dengan menetapkan tiga 

indikator yaitu (1) pendapatan per kapita mencapai Rp320 juta/tahun, 

(2) produk domestik bruto (PDB) nominal mencapai Rp7 triliun USD

(Rp98.000 triliun, dengan baseline nilai tukar Rp14.000,00 per USD, dan

(3) tingkat kemiskinan mendekati nol (kompas.com). Namun, untuk

mewujudkan program tersebut Presiden merasa ada hambatan di

bidang legislasi yang dianggap telah menghambat program yang akan

dijalankan pemerintah khususnya di bidang pembangunan ekonomi.

Hal tesebut terjadi karena adanya  obisistas peraturan.

Jumlah regulasi di Indonesia saat ini mencapai 42.996 regulasi. 

Perinciannya terdiri atas peraturan pusat sebanyak 8.414 peraturan, 

14.453 peraturan menteri, 4.164 peraturan lembaga pemerintah  

nonkementerian, dan 15.965 peraturan daerah (www.pshk.or.id). Pusat 
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Studi Hukum Kebijakan Indonesia (PSHK) mencatat bahwa dalam 

kurun waktu Oktober 2014 sampai Oktober 2018 terdapat total 8.945 

regulasi yang dibentuk di tingkat nasional, meliputi undang-undang, 

peraturan pemerintah, peraturan presiden, dan peraturan menteri. 

Sedangkan berdasarkan catatan Kementerian Hukum dan Hak Asai 

Manusia (HAM) Republik Indonesia, pada tahun 2017 memiliki 62 ribu 

peraturan perundang-undangan, terbagi ke dalam tiga jenis, yakni 

bleidsregel (peraturan kebijakan), beschikking (keputusan pejabat tata 

usaha negara), dan regeling (peraturan). Antarperaturan saling tumpang 

tindih dan tidak selaras terutaman dalam peraturan pelaksana, misalnya 

antara peraruran menteri dan peraturan daerah, peraturan menteri satu 

dan lainnya dalam satu bidang, dan antarperaturan yang lainnya.  

Presiden Joko Widodo menilai obisitas peraturan ini dinilai 

berdampak besar terhadap iklim investasi di Indonesia, maka pada saat 

Sidang Paripurna Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia 

(MPR RI) 2020 dalam pidato pertamanya salah satu poinnya menyam-

paikan rencananya untuk menerapkan omnibus law di Indonesia dengan 

tujuan untuk menyederhanakan regulasi yang dinilai tumpang tindih 

satu sama lain dan hal yang menjadi perhatian adalah kemudahan dalam 

bidang investasi (Tamtomo, 2020). Berdasarkan uraian di atas apakah 

metode omnibus law dapat menyelesaikan permasalahan obesitas per-

aturan dan tidak menghambat investasi di Indonesia? 

Istilah Omnibus Law dikenal di negara yang menganut sistem 

Common Law. Sebagai contohnya adalah Amerika Serikat sudah mene-

rapkan pemberlakuan Omnibus Bill sejak tahun 1840 silam (Ihsanuddin, 

2020). Hal ini menjadi baru ketika Indonesia merupakan negara 

penganut civil law. 

Omnibus Law yang dalam terminologinya terbagi atas Omnibus 

(latin) artinya untuk semua dan Law artinya seperangkat aturan tertulis. 

Dalam Black Law Dictionary Ninth Edition Bryan A.Garner menyebutkan, 

“omnibus is relating to or dealing with numerous object or item at once ; including 

many thing or having various purposes”. Bila digandeng dengan kata law, 

maka dapat didefinisikan sebagai hukum untuk semua (Rahardjo, 

1981). Omnibus Law dapat dimaknai sebagai tempat terkumpulnya 
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berbagai peraturan dalam satu undang-undang yang bersifat mandiri 

dengan mempersempit, mensederhanakan norma-norma yang sudah 

pernah ada tanpa terikat dengan peraturan lain. Melalui Omnibus Law 

diharapkan undang-undang menjadi sederhana, terintegrasi, harmonis 

dan tidak saling bertentangan (Simabura, 2020). John Henry Merryman 

menyatakan terdapat 3 (tiga) sumber hukum pada negara bersistem 

hukum civil law, yaitu undang-undang (statute), peraturan turunan 

(regulation), dan kebiasaan yang tidak bertentangan dengan hukum 

(custom) (Merryman, 1985). Civil law juga lazim diketahui memiliki 

sumber hukum yang berasal dari kodifikasi hukum tertulis (written code) 

(Alinn, 2010). 

Tak hanya soal obesitas peraturan perundang-undangan, konsep 

ini juga digagas untuk meningkatkan laju perekonomian Indonesia yang 

sejalan dengan Visi Indonesia 2045, untuk menjadi lima besar kekuatan 

ekonomi dunia dengan menjadi negara berpendapatan tinggi pada 

tahun 2040 (BAPPENAS, 2017). 

Keluhan terkait dengan regulasi yang saling tumpang tindih juga 

disampaikan oleh Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM), Thomas Lembong yakni badan yang tugas pokoknya Melak-

sanakan koordinasi kebijakan dan pelayanan di bidang penanaman 

modal berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Menu-

rutnya, Investasi di Indonesia dalam lima bulan terakhir terhambat 

karena obesitas regulasi (news.detik.com). 

Selanjutnya mari kita lihat dulu negara-negara yang telah mene-

rapkan dan bagaimana keberhasilan penerapan Omnibus Law. Di Ame-

rika Serikat, salah satu umbrella act yang dibuat merupakan peraturan 

terbesar di Amerika yaitu peraturan Transportation Equity Act for the 21st 

Century (TEA-21) adalah undang-undang pengganti dari Intermodal 

Surface Transportation Efficiency Act (ISTEA). Hal-hal yang diatur dalam 

TEA-21 ini mengenai jalan raya federal, keamanan jalan raya, transit, 

dan program transportasi lain. Di dalam TEA-21 ini terdapat sekitar 

9012 section yang terdiri atas 9 BAB. Peraturan ini sudah konperhensif 

dalam mengatur terkait transportasi dan jalan raya di Amerika secara 

lengkap sehingga tidak bergantung dengan peraturan yang lainnya 
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(Fitryantica, 2019). Keberhasilan lain konsep Omnibus Law di Amerika 

Serikat yakni melalui penerapan Omnibus Trade and Competitiveness Act of 

1988 (OTCA). OTCA disusun dalam rangka untuk memperbaiki defisit 

neraca perdagangan Amerika Serikat pada saat itu. OTCA tersusun atas 

10 BAB, 44 Sub bab, dan 10.013 pasal. Undang-undang ini dilahirkan 

sebagai otoritas untuk menegosiasikan perjanjian perdagangan timbal 

balik (Uruguay Round) melakukan revisi secara luas dari Undang-Undang 

Perdagangan, penyesuaian bantuan, dorongan ekspor, harmonisasi 

tarif, kebijakan perdagangan internasional, perdagangan pertanian dan 

telekomunikasi, perdagangan teknologi internasional, kebijakan daya 

saing, investasi asing, Undang-Undang Praktik Korupsi Asing, 

pengadaan pemerintah, kebijakan paten, Sematech, dan defisit anggaran. 

Dengan adanya OTCA ini maka semua aturan tersebut di dalam satu 

payung. Negara Malaysia juga telah menerapkan metode Omnibus Law. 

Hal ini dapat dilihat dari sejumlah produk omnibus law, yakni Goods and 

Service Tax Act 762 Year 2014 dan Registration Bussines Act 1956.  

Vietnam mengadopsi hasil aksesi dengan WTO pada tahun 2006. 

Tumpang tindih peraturan di Vietnam dibidang Pertambahan Nilai 

Pajak, UU Pajak Cukai dan UU Administrasi Perpajakan diseder-

hanakan melalui Law Amending and Supplementing a Number of Articles of 

the law on Value-Added Tax, the Law on Excise Tax and the Law on Tax 

Administration. Pengaturan dibidang Pajak Penghasilan Badan Usaha, 

UU Pertambahan Nilai Pajak, UU Pajak Royalti, UU Pajak Ekspor 

Impor berhasil disederhanakan dalam sebuah Omnibus Law Amending 

and Supplementing a Number of Articles of the Laws on Taxes.  

Selanjutnya di Australia, memiliki Civil Law and Justice (Omnibus 

Amendments) Act 2015. Undang-undang omnibus tersebut mengubah 

peraturan di dalam 16 undang-undang yang memiliki muatan yang 

berbeda. Civil Law and Justice (Omnibus Amendments) Act 2015 adalah 

undang-undang omnibus yang terutama akan mengamandemen 

Undang-Undang Banding Administratif Tribunal 1975, Undang-

Undang Kebangkrutan 1966, Evidence Act 1995, Pengadilan Sirkuit 

Federal Australia Act 1999, Federal Court of Australia Act 1976 dan 

Undang-Undang Arbitrase Internasional 1974. Undang-undang ini 
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pelakukan perubahan kecil dan teknis untuk memberikan kejelasan 

lebih lanjut pada undang-undang untuk memperbaiki pengawasan 

legislatif dan mengubah ketentuan yang usang. Undang-undang ini juga 

akan membuat sejumlah perubahan konsekuensial. Efek gabungan dari 

perubahan ini akan meningkatkan efisiensi dan operasi sistem peradilan 

yang dikelola oleh portofolio Jaksa Agung. 

Dari beberapa contoh negara yang sudah berhasil memberlakukan 

omnibus law adalah Indonesia yang akan mencoba untuk memberl-

akukan UU Omnibus Law dalam rangka mempercepat proses investasi 

tanpa hambatan regulasi, adanya konsistensi peraturan baik pusat 

maupun daerah untuk menunjang iklim investasi, dan mempercepat 

proses perijinan tanpa harus melalui birokrasi yang panjang.  

Hal tersebut dilihat dari aspek  metode keberhasilan penyeder-

hanaan regulasi. Tetapi, jika dilihat dari proses pembentukan UU 

langkah yang dilakukan pemerintah dengan menerbitkan RUU Omnibus 

Law telah menabrak asas-asas  pembentukan UU yang baik sebagai-

mana diatur dalam UU  Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang Undangan. 

Presiden gerah dengan terdapatya obisitas peraturan perundangan 

di Indonesia sehingga menghambat program investasi. Untuk mem-

percepat proses investasi sebagai sarana untuk peningkatan pem-

bangunan guna mencapai visi Indonesia maju, maka dilakukan dengan 

cara menerbitkan UU Omnibus law dengan meniru negara-negara yang 

sudah berhasil menggunakan UU Omnibus law seperti Amerika, 

Australia, Vietnam, dan Malaysia. Tetapi, pemerintah dalam merancang 

Omnibus Law telah menabrak asas-asas pembentukan peraturan 

perundangan sebagaimana diatur dalam UU No 12 tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang Undangan. 
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